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ABSTRAK

Kesehatan ibu merupakan indikator penting derajat kesehatan masyarakat yang memerlukan dukungan
pemberdayaan berbasis komunitas. Kader Masayung (Rama Sayang Biyung) memiliki peran strategis dalam
pendampingan ibu di masyarakat, namun masih memerlukan penguatan kapasitas agar dapat menjalankan
perannya secara optimal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader
Masayung melalui edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
partisipatif dengan tahapan persiapan, pelaksanaan edukasi, evaluasi, dan tindak lanjut. Edukasi dilakukan
melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi edukasi. Evaluasi dilakukan menggunakan
pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan kader dari 62,5 pada pre-test menjadi 99,5 pada post-test, dengan
persentase kenaikan sebesar 59,2%. Selain itu, kader menunjukkan peningkatan partisipasi, kepercayaan diri,
dan keterampilan komunikasi kesehatan. Kegiatan ini efektif dalam memperkuat kapasitas kader Masayung
sebagai agen perubahan dan mitra tenaga kesehatan dalam mendukung kesehatan ibu berbasis komunitas.
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STRENGTHENING THE CAPACITY OF MASAYUNG CADRES (RAMA SAYANG BIYUNG)
THROUGH COMMUNITY-BASED MATERNAL HEALTH EDUCATION

ABSTRACT

Maternal health is an important indicator of community health status and requires support through
community-based empowerment. Masayung cadres (Rama Sayang Biyung) play a strategic role in providing
assistance and support for mothers at the community level; however, their capacity still needs to be
strengthened to perform their roles optimally. This community service program aimed to enhance the
capacity of Masayung Cadres through community-based maternal education. The implementation applied a
participatory approach consisting of preparation, educational activities, evaluation, and follow-up stages.
Educational sessions were conducted through interactive lectures, group discussions, and educational
simulations. Evaluation was carried out using pre-test and post-test methods to measure improvements in the
cadres’ knowledge. The results showed an increase in the average knowledge score from 62.5 in the pre-test
to 99.5 in the post-test, representing a 59.2% improvement. In addition, the cadres demonstrated increased
participation, self-confidence, and health communication skills. This program proved effective in
strengthening the capacity of Masayung cadres as change agents and partners of health professionals in
supporting community-based maternal health.

Keywords: community-based education;, masayung cadres; maternal health; rama sayang biyung

PENDAHULUAN

Kesehatan ibu merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan kesehatan
masyarakat dan menjadi fokus utama dalam program kesehatan nasional (Kemenkes RI, 2024).
Masalah kesehatan ibu masih ditemukan di tingkat komunitas, terutama terkait keterlambatan
deteksi risiko kehamilan, pertolongan persalinan bagi ibu dan bayi, perawatan nifas dan rendahnya
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pemanfaatan layanan kesehatan ibu secara optimal (Kemenkes RI, 2024). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa terdapat 5 (lima) permasalahan kesehatan pada ibu yaitu masalah
kesehatan fisik, kesehatan mental, kesehatan sosial, pemberian makan bayi dan tantangan lainnya.
Masalah kesehatan umum pasca persalinan meliputi kelelahan, inkontinensia urin, nyeri payudara,
gejala depresi, masalah seksual, kurang tidur, kurangnya dukungan sosial dan masalah menyusui
(Gmeling Meyling et al., 2023).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan ibu di komunitas salah satunya yaitu dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat yang melibatkan kader kesehatan. Kader kesehatan menjadi
ujung tombak dalam pemberian pelayanan kesehatan terutatama meningkatkan kesehatan ibu (Hadi
et al., 2025). Pendekatan berbasis komunitas dinilai efektif dalam meningkatkan kesehatan ibu
karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan dukungan sosial keluarga serta dapat
meminimalkan biaya kesehatan (Blessing, 2024). Kader kesehatan memiliki peran strategis sebagai
penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat dalam upaya promotif dan preventif
khususnya untuk kesehatan ibu (Oktafia et al., 2023).

Kader Masayung (Rama Sayang Biyung) merupakan kader berbasis kearifan lokal yang berfokus
pada pendampingan ibu melalui pendekatan kepedulian dan kekeluargaan di komunitas. Namun,
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader masih menjadi kendala dalam optimalisasi peran
kader dalam mendukung kesehatan ibu secara berkelanjutan (Sulistyorini et al., 2025). Edukasi
kesehatan ibu berbasis komunitas merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kapasitas kader
dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pendampingan (Elya Rohimi et al., 2024).
Penguatan kapasitas kader melalui edukasi partisipatif dapat meningkatkan kepercayaan diri kader
dalam menjalankan perannya sebagai agen perubahan di masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas kader Masayung (Rama Sayang
Biyung) melalui edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan pendekatan pemberdayaan

masyarakat berbasis komunitas, yang menempatkan kader Masayung (Rama Sayang Biyung)

sebagai subjek dalam proses peningkatan kapasitas. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan

pada tanggal 12 September 2025 di Desa Sidogede Kecamatan Prembun Kebumen. Peserta dari

kegiatan ini adalah kader kesehatan di Desa Sidogede Kecamatan Prembun Kebumen sejumlah 20

orang. Metode pelaksanaan dirancang melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,

evaluasi, dan tindak lanjut.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak puskesmas, perangkat desa, bidan
desa dan koordinator kader Masayung untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan
kesehatan ibu di wilayah sasaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian materi
edukasi dengan kondisi dan karakteristik masyarakat. Selanjutnya, tim pengabdian menyusun
materi edukasi kesehatan ibu yang mencakup kehamilan sehat, tanda bahaya kehamilan dan
nifas, perawatan ibu pascapersalinan, serta peran keluarga dalam mendukung kesehatan ibu.
Penyusunan media edukasi dilakukan dalam bentuk leaflet, dan alat peraga berupa lembar balik
guna memudahkan pemahaman kader.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas yang
melibatkan seluruh kader Masayung sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi ceramah
interaktif untuk penyampaian materi inti, diskusi kelompok untuk menggali pengalaman dan
permasalahan kader di lapangan, serta simulasi atau role play untuk melatih keterampilan
komunikasi dan pendampingan ibu. Pendekatan partisipatif diterapkan agar kader dapat aktif
bertanya, berbagi pengalaman, dan mempraktikkan langsung materi yang diberikan.
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3. Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan edukasi dalam meningkatkan
kapasitas kader. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan kader sebelum dan sesudah kegiatan edukasi, melalui observasi
partisipasi kader selama diskusi dan simulasi, serta penilaian keterampilan kader dalam
menyampaikan edukasi kesehatan ibu. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai
capaian kegiatan pengabdian masyarakat.

4. Tahap Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut dilakukan dengan mendorong kader Masayung untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dalam kegiatan pendampingan ibu di
komunitas. Tim pengabdian bekerja sama dengan pihak puskesmas dan pemerintah desa untuk
melakukan pembinaan dan pemantauan secara berkala terhadap peran kader. Tindak lanjut ini
bertujuan untuk menjamin keberlanjutan program serta memperkuat peran kader Masayung
sebagai mitra tenaga kesehatan dalam mendukung kesehatan ibu berbasis komunitas.

HASIL DAN DISKUSI

Keegiatan pengabdian masyarakat yang berupa penguatan kapasitas kader Masayung (Rama Sayang
Biyung) melalui edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas diikuti oleh seluruh kader sasaran
dengan tingkat kehadiran yang baik. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui pengukuran
pengetahuan kader menggunakan pre-test dan post-test.

Tabel 1.
Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Kader Masayung
Variabel Penilaian Nilai Rata-rata
Pretest 62,5
Postest 99,5
Selisih Nilai 37
Persentase Kenaikan 59,2%

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan kader meningkat dari 62,5 pada pre-test
menjadi 99,5 pada post-test, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman kader
setelah diberikam edukasi. Persentase kenaikan sebesar 59,2% menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan ibu berbasis komunitas memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan
kapasitas pengetahuan kader (Yuniarti et al., 2024). Selain peningkatan pengetahuan, berdasarkan
hasil observasi menunjukkan bahwa kader aktif berpartisipasi selama proses diskusi dan simulasi
edukasi ibu selama kegiatan berlangsung, Kader juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi tanda bahaya kehamilan dan nifas serta menyampaikan pesan kesehatan secara
tepat kepada ibu dan keluarga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Azza et
al., 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan pelatihan dan pendidikan kesehatan yang diberikan
kepada kader efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader.

Peningkatan pengetahuan kader Masayung setelah kegiatan edukasi menunjukkan bahwa intervensi
edukasi kesehatan ibu merupakan strategi yang efektif dalam penguatan kapasitas kader kesehatan
di komunitas. Pelatihan yang dilakukan dengan berbasis keterampilan dan pendampingan efektif
dalam meningkatkan pemahaman ibu dan pemantauan kesehatan ibu (Widiawati et al., 2025).
Menurut teori pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas individu merupakan dasar utama
dalam memperkuat peran masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan kesehatan (n.d.).
Pendekatan edukasi berbasis komunitas yang digunakan dalam kegiatan ini memungkinkan kader
memperoleh pemahaman yang lebih baik sesuai kondisi masyarakat (Kostania et al., 2023).
Pelatihan ini mendorong kader kesehatan untuk melakukan peran sebagai penyebar informasi
kesehatan yang dapat membantu ibu pasca bersalin dalam mengambil Keputusan yang tepat
mengenai perawatan diri dan bayi (Susilowati, 2025). Peran kader kesehatan juga berhubungan
dengan keaktifan kunjungan ibu hamil ke pelayanan kesehatan (Wardhani et al., 2025).
Hal ini sejalan dengan teori Community-Based Health Education, yang menyatakan bahwa program
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pendidikan berbasis komunitas mempunyai peran penting dalam meningkatkan hasil kesehatan
masyarakat dengan memberdayakan individu dan komunitas dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk membuat keputusan kesehatan yang tepat (Blessing, 2024). Kader
Masayung sebagai kader berbasis kearifan lokal memiliki posisi strategis dalam mendukung
kesehatan ibu karena kedekatan sosial dan emosional dengan masyarakat. Penguatan kapasitas
kader melalui edukasi terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri kader dalam menjalankan
peran sebagai pendamping ibu dan mitra tenaga kesehatan di komunitas (Fauziah et al., 2023).

Seiring dengan berkembangnya tantangan kesehatan masyarakat, pentingnya program pendidikan
kesehatan berbasis komunitas akan terus meningkat. Program-program ini sangat penting untuk
mengatasi kesenjangan kesehatan, mempromosikan perawatan preventif, dan menumbuhkan
ketahanan dalam komunitas. Dengan menyediakan pendidikan dan dukungan yang mudah diakses
dan relevan secara budaya, program kesehatan masyarakat dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan hasil kesehatan dan peningkatan kualitas hidup ibu (Blessing, 2024). Dengan
demikian, penguatan kapasitas kader Masayung melalui edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif kader, tetapi juga memperkuat peran kader sebagai agen
perubahan dalam sistem kesehatan masyarakat.

Gambar 1. Pemberian Materi tentanggesehétan Ibu dan Cara Melakuka Edukasi Kesehatan

- BIITER IGABER
A MASAYUNG,
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penguatan kapasitas kader Masayung (Rama Sayang
Biyung) melalui edukasi kesehatan ibu berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader. Peningkatan nilai pengetahuan kader dari hasil pre-test ke
post-test menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang dilakukan mampu memperkuat pemahaman
kader terhadap kesehatan ibu. Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak pada
peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan kader dalam melakukan komunikasi kesehatan serta
pendampingan ibu dan keluarga di komunitas.
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